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Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas penerapan model
PO,E;W berbantuan media PhET untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi gas ideal. Waktu pelaksanaan penelitian
ini adalah pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 yang
dilaksanakan di SMAN 1 Kejayan pada kelas X MIPA 1, X MIPA
2, dan X MIPA 3 dengan jumlah siswa 108 orang. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
desain one grup pre-test and post-test design dengan
pengumpulan data melalui tes untuk mengukur hasil belajar siswa
dan angket untuk mengukur respon siswa. Berdasarkan hasil
penerapan model PO,E,;W berbantuan media PhET diperoleh
rata-rata N-Gain 0,73 dengan kategori tinggi dan rata-rata
persentase respon siswa 72.11% dengan kategori baik. Jadi
penerapan model PO,E,;W berbantuan media PhET efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gas ideal
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang
mencakup tiga dimensi, individu, masyarakat atau
komunitas nasional dari individu tersebut, dan seluruh
kandungan realitas, baik material maupun spiritual
yang memainkan peranan dalam menentukan sifat,
nasib, bentuk manusia maupun masyarakat.
Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat
dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu,
transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian
dengan segala aspek yang dicakupnya. Dengan
demikian pengajaran lebih  berorientasi pada
pembentukan spesialis atau bidang-bidang tertentu,
oleh karena itu perhatian dan minatnya lebih bersifat
teknis (Nurkholis, 2013).

Selain itu Pendidikan adalah suatu proses
pembelajaran  pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan dari
satu generasi ke generasi selanjutnya melalui
pengajaran, pelatihan, dan penelitian. Pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia dan

seringkali dijadikan tolok ukur peningkatan kualitas
sumber daya manusia (Hernawati, 2018)

Sekolah Menengah Atas sebagai pendidikan
formal lanjutan bagi anak, merupakan sarana yang
paling tepat dalam membentuk konsep berpikir.
Kondisi  ini  memungkinkan  anak  mampu
mengembangkan kreativitas, imajinasi, ekspresi, dan
sebagainya dalam situasi belajar di sekolah. Namun
demikian, potensi yang dimiliki peserta didik tersebut
tidak serta merta dapat muncul secara optimal tanpa
bantuan guru di sekolah (Hernawati, 2018)

Peranan guru merupakan unsur yang dominan
dalam menentukan pencapaian tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan dalam kurikulum SMA. Salah
satu komponen yang harus dimiliki guru adalah
bagaimana merancang strategi pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan
dicapai. Alasannya karena tidak semua tujuan bisa
tercapai hanya dengan satu strategi tertentu. Model
maupun media pembelajaran juga turut menentukan
keberhasilan dan tujuan yang akan dicapai.
Bagaimanapun lengkapnya model maupun media
pembelajarannya, tetapi bila guru tidak dapat
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mengimplementasikannya dengan tepat, maka tidak
akan memiliki makna dalam proses pembelajaran
tersebut. Oleh karena itu, setiap guru perlu memahami
secara baik peran dan fungsi, model dan media
pembelajaran dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran
pokok yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas.
Fisika merupakan ilmu yang membahas tentang faktor
dan gejala alam. Oleh Kkarena itu dalam
pembelajarannya harus faktual artinya tidak hanya
secara verbal (Hernawati, 2018)

Berdasarkan hasil dari observasi dan
wawancara kepada guru mata pelajaran Fisika di SMA
Negeri 1 Kejayan, diperoleh informasi bahwa masih
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dan
lemah dalam menguasai konsep-konsep belajar Fisika.
Peserta didik kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional dan media pembelajaran yang monoton
hanya dengan buku paket sebagai rujukannya,
sehingga peserta didik kurang mengerti dalam
menyelesaikan soal-soal.

Dalam proses pembelajaran guru juga
cenderung menggunakan jalan pintas dengan langsung
memberikan rumus kepada siswa, sehingga siswa
hanya menghafal tanpa adanya pengalaman yang
berkesan. Selain kurang terlibatnya siswa dalam
proses pembelajaran, hal lain yang mempengaruhi
kemampuan hasil belajar siswa yaitu materi Fisika
yang sulit dipahami oleh siswa dikarenakan sebagian
besar materi Fisika merupakan konsep yang abstrak,
yang membuat siswa sulit memahami materi ketika
dijelaskan dengan metode ceramah. siswa juga kurang
mengerti dalam menyelesaikan soal-soal, karena
kurangnya pemahaman dari siswa tersebut. Hal ini
juga berpengaruh pada rendahnya hasil belajar siswa
yang dipengaruhi oleh sistem pembelajaran di kelas.
Disamping itu dalam pembelajaran Fisika tersebut
juga belum pernah menggunakan media.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
tersebut maka diperlukan suatu model pembelajaran
salah satunya adalah model pembelajaran PO,E;W.
PO.E;W adalah singkatan dari problem oriented,
observation, explanation, orientation, and write in
science yang mana suatu model pembelajaran yang
berorientasi pada self regulated learning.

Berdasarkan penelitian Odja (2013) dengan
mengembangkan model PO2E2W yang berorientasi
self regulated learning dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa pada materi
kalor di SMP. Hal ini karena model PO2E2W
memiliki ciri khas antara lain (1) model PO2E2W
berorientasi pada self regulated learning (pengaturan
diri) yang dalam setiap fase kegiatan mampu
menuntun siswa dalam memecahkan masalah, (2)
Model PO2E2W memiliki ciri khas kerja kooperatif
dan kolaboratif tercermin dari beberapa fase pada
model PO2E2W, (3) Model PO2E2W terdapat fase
elaboration dan write in science yang merupakan fase

pengulangan dari fase problem orientation,
observation, dan explanation yang bertujuan agar
dalam proses kegiatan pembelajaran dapat masuk
kedalam memori jangka panjang. Yang mana hal
tersebut sesuai dengan teori pemrosesan informasi
yaitu suatu teori belajar kognitif ~ yang
menggambarkan pemrosesan, penyimpanan dan
pengambilan pengetahuan dalam pikiran (Trianto,
2007).

Teori belajar lainnya yang mendukung model
pembelajaran PO,E,W adalah teori perilaku, teori
kognitif sosial, dan teori konstruktivisme (Sari,2018).

Teori perilaku atau teori behaviorisme
memandang perilaku dapat dijelaskan bukan dengan
proses mental melainkan melalui pengalaman yang
dapat diamati. Teori behaviorisme berpendapat
perilaku  adalah  sesuatu  yang  dilakukan
sehingga dapat diamati secara langsung oleh orang
lain dan selanjutnya teori kognitif sosial yang
dikembangkan oleh Bandura didasarkan pada
proses kognitif dan proses sosial. Proses kognitif dan
proses sosial pada teori ini adalah sesuatu hal yang
penting. Proses kognitif merupakan faktor secara
internal yang melibatkan kemampuan berpikir. Proses
sosial merupakan faktor eksternal yang berkaitan
dengan proses interaksi selama proses pembelajaran
dan lingkungan belajar siswa. Faktor kedua proses
(kognitif dan sosial) ini saling mempengaruhi dan
dipengaruhi.  Teori  kognitif  sosial  bandura
menjelaskan self-regulation adalah proses kunci yang
mempengaruhi belajar dan prestasi belajar (Schunk
& Zimmerman, 2007). Serta Teori konstruktivisme
yaitu suatu pendekatan dalam pembelajaran dimana
seseorang  secara  aktif  membangun  atau
membuat pengetahuannya sendiri (Suranto, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian Odja (2013)
memerlukan adanya penyempurnaan model PO2E2W
misalnya dari aspek media pembelajaran yang lebih
bervariasi seperti multimedia interaktif. Selanjutnya
penelitian Sari (2018) dengan implementasi model
PO2E2W berbantuan PhET dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa.

Media PhET adalah media simulasi interaktif
yang menyajikan fenomena— fenomena fisis berbasis
riset yang dapat digunakan secara gratis. Physics
Education Technologi simulation termasuk dalam
virtual laboratory yang dikembangkan dengan
teknologi komputer sebagai suatu bentuk objek
multimedia  interaktif  untuk  mensimulasikan
percobaan laboratorium ke dalam komputer (Agustine
at al., 2014). Tentunya program simulasi PhET ini
dapat digunakan untuk  mendukung  proses
pembelajaran Fisika khususnya materi yang sifatnya
abstrak yang dalam percobaannya tidak dapat diamati
secara langsung oleh mata. Sedangkan menurut hasil
penelitian Sari (2022) penerapan Media Pembelajaran
PhET efektif untuk mengatasi kesulitan pembelajaran.

Selain itu didukung berdasarkan hasil
penelitian Hastuti (2016) yang menyatakan bahwa
pembelajaran dengan berbantuan media virtual
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berpengaruh  terhadap kemampuan pemecahan
masalah fisika  peserta  didik, disamping itu
berdasarkan hasil penelitian Afifah (2014) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbantuan media
PhET dapat meningkatkan kemampuan berfikir
tingkat tinggi dan tanggung jawab siswa kelas XI IPA
pada materi teori kinetik gas.

Media PhET dirancang secara interaktif,
menarik, dan lingkungan belajar yang terbuka yang
memberikan umpan balik animasi kepada pengguna.
Simulasi PhET menjembatani pemahaman siswa
dalam kejadian sehari-hari dengan konsep yang
mendasarinya yang berupa prinsip—prinsip Fisika
(Finkelstein et al., 2005). Interaksi yang digunakan
dalam simulasi PhET berupa menekan tombol,
menggeser benda dan atau memasukkan suatu data.

Media PhET didesain dengan gambar bergerak
atau animasi interaktif yang diciptakan sedemikian
seperti layaknya permainan yang dapat membuat
siswa belajar dengan melakukan eksplorasi. Simulasi
tersebut menekankan pada korespondensi antara
fenomena nyata dengan simulasi komputer yang
kemudian disajikan dalam model-model konseptual
fisis yang dapat dengan mudah di mengerti siswa.
Simulasi PhET menganimasikan besaran—besaran
Fisika dengan menggunakan gambar dan kontrol
intuisif, seperti klik dan tarik mouse, penggaris dan
tombol untuk membantu siswa dalam memahami
konsep visual. Untuk mendorong eksplorasi
kuantitatif siswa, media PhET juga menyediakan
instrumen pengukuran seperti penggaris, stopwatch,
voltmeter hingga termometer. Pada saat alat ukur pada
simulasi  digunakan, hasilnya akan langsun
ditampilkan atau dianimasikan. Jadi, media PhE
merupakan sebuah simulasi interaktif mengenai
fenomena-fenomena fisis berbasis riset untuk
mensimulasikan percobaan laboratorium ke dalam
komputer.

Sehingga pada penelitian ini  bertujuan
mengetahui efektivitas penerapan model PO2E2W
berbatuan media PhET untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi gas ideal.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah diskriptif
kuantitatif dengan waktu dan tempat penelitian pada
semester genap tahun ajaran 2022/2023 di SMAN 1
Kejayan kelas XMIPA 1, XMIPA 2 dan XMIPA 3
dengan jumlah 108 siswa.

Penelitian ini menggunakan one group pre-test
and post-test design (Sugiyono, 2014). Awal
pembelajaran dimulai dengan memberikan pre-test
berupa tes tulis menggunakan indikator hasil belajar.
Setelah  pre-test kemudian diterapkan model
pembelajaran PO2E2W berbantuan media PhET yang
terdiri lima sintaks yaitu: (1) problem orientation (2)
observation (3) explanation (4) orientation (5) write in
science. Implementasi model pembelajaran PO2E2W
berbantuan media PhET telah dilakukan selama tiga
pertemuan pada materi gas ideal. Setelah penerapan

model pembelajaran PO2E2W berbantuan media
PhET diakhiri dengan post-test berupa tes tulis
menggunakan indikator hasil belajar.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah tes dan angket. Tes dan angket dianalisis
sebagai berikut :

a. Tes

Tes berupa tes tulis indikator hasil belajar yaitu
soal pre-test maupun post-test materi gas ideal.
Perhitungannya menggunakan persamaan sebagai
berikut:

jumlah skor jawaban benar siswa
Nilai siswa = X 100
jumlah skor maksimal

Untuk mengetahui  peningkatan  pre-test
maupun post-test dilakukan analisis N-gain score.
Rumus yang#digunjakgn ad)alah:

_ '-_3;E|3.gr _I-.SET‘E‘
=g = skor mmx—lisprejl
(Hake, 1999)

Berdasarkan hasil
kemudian di konversi
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Normalized Gain
Skor Kriteria

perhitungan  N-Gain,
dengan kriteria  yang

N-Gain Normalized
Gain
0.70 < N-Gain Tinggi
0.30 < N-Gain < Sedang
0.70
N-Gain< 0.30 Rendah

Selanjutnya analisis menggunakan uji T
berpasangan (Paired T-Test) dengan menggunakan
SPSS untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
pada pre-test dan post-test.

Angket

Angket respon siswa digunakan untuk
mengetahui pendapat siswa terhadap pembelajaran
menggunakan penerapan model PO,E;W berbantuan
media PhET untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Respon siswa dianalisis dengan menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif dengan persentase sebagai
berikut:

Jumlah siswa yang memilih jawaban ya atau tidak

100%
jumlah siswa yang mengisi anghet
(Riduwan, 2012)
Persentase respon siswa (P) dikonversi dengan
kriteria sebagai berikut:
Tabel 2. Kriteria Respon Siswa

Persentase Skor Respon Siswa Kategori
76% - 100% Sangat Baik
51% - 75% Baik
26% - 50% Kurang Baik
0% - 25% Tidak Baik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil penelitian
Hasil penelitian sebagai berikut:
1). Hasil belajar siswa
Hasil belajar siswa disajikan pada tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata hasil belajar siswa
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Tabel 3 menjelaskan nilai rata-rata hasil belajar
siswa kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3 pada
pre-test, post-test dan N-gain. Nilai pre-test yang
rendah disebabkan siswa belum menggunakan
penerapan model PO,E>;W berbantuan PhET dalam
pembelajaran dan hasil N-gain menunjukkan terdapat
peningkatan pre-test dan post-test sebesar 0,73. Untuk
mengetahui perbedaan hasil pre-test dengan post-test
kemudian dilakukan uji T berpasangan (Paired T-
Test).

Tabel 4. Hasil Paired T-Test

N Mean t df Sig. (2-
tailed)
108 -54.993 -49,389 107 .00

Tabel 4 menunjukkan nilai t = -49.389, derajat
kebebasan (df) = 107 dan sig. (2-tailed) <5%. Maka
menunjukkan ada perbedaan sebelum penerapan
dengan pembelajaran model POE,;W berbantuan
media PhET dengan sesudah penerapan pembelajaran
model PO.E,W berbantuan media PhET.

2) Respon siswa

Hasil rata-rata persentas angket respon siswa
disajikan pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Hasil rata-rata persentase angket respon siswa

setelah penerapan pembelajaran
menggunakan model PO2E,W berbantuan
media PhET

N Respon Kategori

108 72.11 Baik

Berdasarkan Tabel 3 diatas hasil rata-rata
persentase angket respon siswa setelah penerapan
pembelajaran  menggunakan  model  PO.E,W
berbantuan media PhET adalah 72.11 % dengan
kategori baik.

b. Pembahasan
1) Hasil belajar siswa

Rata-rata hasil belajar siswa terjadi
peningkatan 0,73 setelah pembelajaran dengan
menggunakan model PO,E;W berbantuan media
PhET pada materi gas ideal. Berhasilnya tujuan
pendidikan tersebut tergantung pada bagaimana
proses belajar mengajar yang dialami oleh peserta
didik. Seorang guru dituntut untuk teliti dalam
memilih dan menerapkan metode mengajar. Dalam
pembelajaran Fisika, hendaknya tidak lagi berpusat
pada guru, melainkan harus lebih bepusat kepada
peserta didik. Tugas guru dalam pembelajaran bukan
hanya memindahkan informasi pengetahuan dari buku
atau dari guru ke peserta didik dan tugas peserta didik
adalah menerima, mengingat dan menghafal materi
pelajaran tersebut. Hal ini menyebabkan peserta didik
kurang berperan sehingga akhirnya nilai yang
diraihpun kurang dari yang diharapkan (Mahir, 2016).

Pemilihan model PO2E2W berbantuan PhET
pada penelitian ini merupakan pemilihan yang tepat
untuk diterapkan yang dapat ditinjau berdasarkan
peningkatan hasil belajar siswa tersebut. Model
pembelajaran PO2E2W  merupakan model
pembelajaran berorientasi pada Self Regulated
Learning dimana selama proses pembelajaran siswa
disajikan pembelajaran yang dapat mengatur dirinya

sendiri  dalam  menyelesaikan  permasalahan.
Pengaturan diri (self regulated learning) disajikan
dalam bentuk scaffolding (bantuan) yang dapat
mempermudah  siswa  dalam  menyelesaikan
permasalahan yang disajikan guru (Pratiwi, 2022)

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ghimby (2022) yang menyatakan
bahwa penerapan Self Regulated Learning memiliki
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Santrock (2011) menyatakan bahwa Self
Regulated Learning merupakan perancangan proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mengamati atau
memantau yang berhubungan dengan apa yang
dipikirkan, dirasakan dan perilaku dari dirinya sendiri
agar tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai.

Terdapat beberapa karakteristik pada model
PO2E2W. Pertama, terdapat scaffolding yang
berorientasi pada Self Regulated Learning dalam
pembelajaran. Artinya dalam pembelajaran disajikan
bantuan-bantuan yang memberikan kesempatan bagi
siswa dalam mengatur dirinya sendiri selama proses
penyelesaian masalah. Kedua, adanya kerja
kolaboratif dan kooperatif. Hal ini dapat dilakukan
dengan pembentukan kelompok secara menyebar dan
adil sesuai dengan tingkat keterampilan sosial yang
dimiliki siswa. Ketiga, berorientasi pada masalah real
atau berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Tahapan pembelajaran model PO2E2W terdiri
atas lima tahap, yaitu (1) Tahap orientasi masalah
(Problem  Orientation); (2) Tahap observasi
(Observation); (3) Tahap penjelasan (Explanation);
(4) Tahap elaborasi (Elaboration); dan (5) Tahap
menulis  (Write in  Science). Melalui tahap
pembelajaran dari model PO2E2W tersebut, siswa
dapat memahami konsep, dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, dapat memfasilitasi siswa untuk aktif
dalam  pembelajaran  sesuai  dengan tahap
perkembangan kognitifnya, dapat membantu siswa
dalam mengembangkan self regulated learning
(pengaturan diri) selama proses penyelesaian masalah
dan kerja kooperatif dan kolaboratif, dan membantu
siswa dalam memahami konsep, procedural, dan
metakognisi.

2) Respon Siswa

Indikator respon siswa terdiri dari komponen
perangkat pembelajaran model PO2E2W berbantuan
PhET meliputi bahan ajar dan lembar kerja siswa,
selanjutnya untuk komponen media PhET yang
digunakan proses pembelajaran meliputi media PhET
yang digunakan apakah pengalaman yang baru,
menarik, dan mudah digunakan, dan komponen
penggunaan model PO2E2W  dalam  proses
pembelajaran meliputi tahapan sintaks kegiatan model
PO2E2W apakah pengalaman yang baru, menarik, dan
mudah dipahami siswa dan berdasarkan komponen-
komponen tersebut diperoleh rata-rata hasil respon
siswa dikelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 dan X MIPA
3 adalah 72.11 % kategori baik setelah penerapan
pembelajaran model PO2E2W berbantuan PhET.
Adapun. Hasil Respon siswa tersebut merupakan
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salah satu indikator bahwa penerapan model PO2E2W
berbantuan PhET efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi gas ideal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian  efektivitas
penerapan model PO,E;W berbantuan media PhET
pada materi gas ideal di SMA N 1 Kejayan dikelas X
MIPA 1 dan X MIPA 2 dan X MIPA 3 diperoleh
bahwa terdapat peningkatan pembelajaran dengan N-
gain 0.73 dengan kategori tinggi dan respon siswa
72.11 % dengan kategori baik. Jadi penerapan model
PO,E,;W  berbantuan media PhET efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gas
ideal.
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